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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang “ Penerapan Model Pembelajaran Mind 

Mapping terhadap Hasil Belajar siswa Kelas XI Pada Mata Pelajaran PAI di SMA YP 

Puncak Gemilang Tanjung Raja Kec. Tanjung Raja Kab. Ogan Ilir”.  Berdasarkan 

Observasi awal, metode yang diterapkan mata pelajaran PAI masih menggunakan 

metode lama, seperti ceramah, tanya jawab, kuis, dan diskusi. Namun, model 

pembelajaran Mind Mapping belum diterapkan dan peneliti tertarik untuk meneliti 

model pembelajaran Mind Mapping karena model pembelajaran ini berpusat pada 

siswa yang membuat siswa lebih aktif dalam belajar, materi yang dipelajari mudah 

diingat, dan memperluas wawasan siswa. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : Bagaimana hasil belajar siswa 

kelas XI pada mata pelajaran PAI di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja 

sebelum diterapkan model pembelajaran Mind Mapping?, Bagaimana hasil belajar 

siswa kelas XI pada mata pelajaran PAI di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja 

setelah diterapkan model pembelajaran Mind Mapping ?, Apakah  dengan  Penerapan 

Model Pembelajaran  Mind Mapping dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran PAI di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja ?. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum 

diterapkan Model Mind Mapping di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja. Untuk 

mengetahui hasil belajar siswa sesudah diterapkan Model Mind Mapping di SMA YP 

Puncak Gemilang Tanjung Raja. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimental yang menggunakan teknik One Group Pretest-Posttest Design. 

Adapun teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA dengan 

jumlah 20 siswa.Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, 

wawancara, dan tes. Teknik analisis yang digunakan adalah rumus TSR dan tes “T” 

untuk dua sampel kecil yang satu sama lain saling hubungan.  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa; 

Pertama, hasil belajar sebelum diterapkan model pembelajaran Mind Mapping 

dengan siswa yang berjumlah 20 orang memperoleh nilai rata-rata 48,15, dengan skor 

tertinggi 85 dan nilai terendah yaitu 30, sedangkan hasil belajar setelah diterapkan 

memperoleh nilai rata-rata 85,25, dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah yaitu 

40. Jadi hipotesis yang menyatakan terdapat peningkatan  hasil belajar sesudah di 

terapkan model pembelajaran Mind Mapping dapat diterima karena“t0” =  7,987 lebih 

besar dari tt (baik pada taraf signifikansi 5 % = 2,09 dan 1 % = 2,86)  dengan rincian 

2,09<7,987>2,86. Maka hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping  dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa di SMA 

YP Puncak Gemilang Tanjung Raja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aset yang paling berharga bagi bangsa ini. Pendidikan 

adalah pondasi awal untuk memajukan suatu negara. Pendidikan pada hakekatnya 

berlangsung dalam suatu proses. Proses itu berupa transformasi nilai-nilai 

pengetahuan, teknologi dan keterampilan. Penerima proses adalah anak didik atau 

siswa yang sedang tumbuh dan berkembang menuju ke arah pendewasaan 

kepribadian dan penguasaan pengetahuan.  

Dalam proses pendidikan, guru merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan siswanya. Dengan demikian, dalam proses belajar mengajar guru tidak 

hanya dituntut agar mampu menyampaikan materi pelajaran dan menguasai bahan 

pelajaran, tetapi harus dapat mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar. Guru 

hendaknya selalu berusaha memberikan bimbingan dan selalu mendorong semangat 

belajar anak didik, mengorganisasikan kegiatan belajar sebaik mungkin dan menjadi 

media informasi yang sangat dibutuhkan siswa dibidang pengetahuan, keterampilan 

dan perilaku atau sikap.
1
 

Selain faktor guru, suasana belajar juga sangat berpengaruh dalam 

peningkatan kualitas belajar mengajar. Apabila pembelajaran menyenangkan dapat 

menimbulkan minat dan motivasi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Dalam 

                                                 
1
 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005),  hlm. 173 
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hal ini guru harus dapat memfasilitasi siswa agar dapat meningkatkan potensi yang 

dimiliki oleh siswa dan membuat siswa aktif dalam belajar sehingga tujuan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat tercapai. 

Disinilah kehadiran metode atau model menempati posisi penting dalam 

penyampaian bahan pelajaran. Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa 

memperhatikan pemakaian metode atau model justru akan mempersulit bagi guru 

dalam mencapai tujuan pengajaran. Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan 

pengajaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat, kelas 

yang kurang bergairah dan kondisi anak didik yang kurang kreatif dikarnakan 

penentuan metode yang kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
2
 

Tidak mengherankan kalau dibidang pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

sering terjadi perubahan-perubahan Metode ataupun model. Hal ini dapat terjadi 

karena di bidang pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada, tidak ada satupun 

metode atau model yang paling baik dipakai untuk bermacam-macam tujuan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sebab semua metode dan model itu 

mempunyai kelebihan dan kekurangan. Tetapi bila guru dapat memilih dan 

menggunakannya dengan tepat yaitu sesuai dengan tujuan, materi, kemampuan siswa, 

kemampuan guru maupun keadaan waktu serta peralatan atau media pembelajaran 

yang memadai, maka dapatlah tercapai apa yang diharapkan dalam proses belajar 

mengajar. 

                                                 
2
 Syaiful Bahri Djamarah dan Anwar Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 76 
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Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SMA YP Puncak 

Gemilang Tanjung Raja diperoleh informasi  bahwa mata pelajaran PAI khususnya 

sub pokok Sejarah Kebudayaan Islam dipandang sebagai pelajaran yang 

sulit,sehingga kurang diminati oleh banyak siswa, kemudian ada beberapa siswa yang 

tidak memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru, ada juga yang sibuk 

sendiri ketika guru mengajar, dan ada pula beberapa siswa yang bermain dengan 

teman sebangkunya. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran masih menempatkan 

guru sebagai pihak yang mendominasi. Kondisi ini yang menimbulkan aktivitas dan 

hasil belajar mereka kurang dari yang diharapkan karena rasa jenuh dalam 

pembelajaran dan rasa malas pada diri peserta didik. 

Dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar, diperlukan usaha untuk 

memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Hal ini mendasari peneliti untuk 

mencoba menerapkan model Mind Mapping di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung 

Raja. Model pembelajaran ini termasuk dalam model pembelajaran aktif dimana 

menekankan peserta didik untuk lebih berperan aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar. Model ini tidak hanya akan membantu peserta didik dalam memahami 

konsep tetapi juga melatih peserta  didik untuk dapat berkomunikasi baik dengan 

guru dan juga dengan sesama temannya. Dengan penerapan model ini, peserta didik 

diharapkan  terlepas dari rasa kejenuhan yang selama ini dialaminya sehingga dapat 

meningkatkan hasil  belajar  peserta didik di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung 

Raja. 
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B.  Identifikasi Masalah        

 Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di 

SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja dapat digambarkan bahwa: 

1. Di lingkungan SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja, masih banyak 

ditemukan guru yang biasa mengajar menggunakan metode konvensional 

seperti metode  pembelajaran ceramah, latihan, tanya jawab, pemberian tugas 

dan diskusi, sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. 

2. Di lingkungan SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja, sebagian besar 

siswa kurang aktif ketika proses belajar mengajar, karena gurunya belum 

mampu menginovasi cara mengajarnya. 

3. Di lingkungan SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja, sebagian besar hasil 

belajar yang diperoleh siswanya adalah rendah, dikarenakan cara mengajar 

gurunya masih konvensional serta kurangnya aktivitas, minat dan motivasi 

belajar siswa sehingga menyebabkan hasil belajar rendah. 

C. Pembatasan Masalah        

Agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas, perlu adanya pembatasan 

masalah, sebagai berikut: 

1. Mata pelajaran PAI dengan materiPerkembangan Islam Pada Abad 

Pertengahan. 

2. Siswa yang dijadikan subjek penelitian adalah kelas XI IPA. 

3. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model Mind Mapping.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal tersebut yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana Hasil Belajar Siswa Sebelum diterapkan  Model Pembelajaran 

Mind Mapping Pada Mata Pelajaran PAIn Kelas XI di SMA YP Puncak 

Gemilang Tanjung Raja Kec. Tanjung Raja Kab. Ogan Ilir ? 

2. Bagaimana Hasil Belajar Siswa Setelah diterapkan  Model Pembelajaran  

Mind Mapping Pada Mata Pelajaran PAI Kelas XI di SMA YP Puncak 

Gemilang Tanjung Raja Kec. Tanjung Raja Kab. Ogan Ilir ? 

3. Apakah  dengan  Penerapan Model Pembelajaran  Mind Mapping Dapat 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMA YP 

Puncak Gemilang Tanjung Raja ? 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum diterapkan Model Mind 

Mapping di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja. 

b. Untuk mengetahui  hasil belajar siswa sesudah diterapkan Model Mind 

Mapping di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi siswa, untuk memotivasi belajar dan juga meningkatkan aktivitas 

dan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran PAI. 
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b. Bagi guru, merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

c. Bagi peneliti, untuk menciptakan pembelajaran yang menarik disaat 

sudah berprofesi sebagai tenaga pengajar agar pendidikan berkualitas. 

F. Tinjauan Pustaka 

 Berkaitan dengan skripsi ini, sebagai bahan perbandingan ada beberapa 

tinjauan pustaka yang dipakai sebagai acuan dalam penulisan skripsi ini antara lain 

adalah sebagai berikut : 

 Karomah dalam skripsinya yang berjudul “Upaya guru meningkatkan 

kemampuan menghafal sifat-sifat mustahil bagi Allah dengan menggunakan metode 

risitasi dan teknik mind mappingkelas III SDN 09 Indralaya”, berdasarkan 

pemaparan beliau bahwa pada siklus pertama siswa yang terlihat aktif dalam 

pembelajaran belum banyak peningkatan, karena dari 30 siswa yang menjadi subjek 

penelitian sebanyak 19 siswa (63,67%) yang mampu menghafal sifat-sifat mustahil 

bagi Allah dengan baik dan benar sedangkan sebanyak 11 siswa (36,67%) belum 

mampu menghafal sifa-sifat mustahil bagi Allah dengan baik dan benar. Setelah 

siklus kedua banyak sekali peningkatan yang bisa dilihat yaitu dari keaktifan anak 

mengkuti pelajaran, terbukti dari 30 siswa yang menjadi subjek penelitian, seluruh 

siswa atau 30 siswa (100%) telah mampu menghafal sifat-sifat mustahil bagi Allah. 

 Martini dalam Skripsinya berjudul “Penerapan mind mapping(peta pikiran) 

dalam meningkatkan kemampuan siswa menghafal nama dan tugas malaikat pada  
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pembelajaran PAI di kelas IV SDN 10 Tanjung Batu Ogan Ilir ”, Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa pembelajaran Mind Mappingdalam menghafal nama dan tugas 

malaikat ini memiliki dampak positif, yaitu mampu meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menghafal menghafal nama dan tugas malaikat . 

 Isni Ambarsari dalam Skripsinya berjudul “Penerapan teknik mind mapping 

untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi PAI kelas V SDIT Izzudin 

Palembang”. Hasil peneltitian menunjukkan bahwa melalui teknik Mind Mapping 

ternyata terbukti dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan serta 

dapat menarik minat siswa kelas V SDIT Izzudin Palembang dalam pembelajaran 

PAI. Para siswa merasa nyaman dengan proses pembelajaran yang tidak tegang dan 

membosankan. Mereka bahkan setuju kalau teknik ini terus digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan Mind Mapping 

dapat menjadikan siswa lebih semangat dalam proses pembelajaran PAI dikarenakan 

susana pembelajaran tidak membosankan para siswa bahkan siswa lebih  tertarik 

dengan materi PAI  apabila model dan metode yang digunakan adalah Mind 

Mapping. Ada sedikit persamaan dan perbedaan dengan judul yang saya akan teliti. 

Persamaan adalah sama-sama membahas tentang Mind Mappingsedangkan 

perbedaannya adalah  peneliti menerapkan Model Pembelajaran Mind Mapping dan 

juga pada variabel Y  peneliti akan membahas tentang  hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI. 
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G. Kerangka Teori 

1. Model Pembelajaran Mind Mapping 

 Konsep Mind Mapping asal mulanya diperkenalkan oleh Tony Buzan.
3
 

Mind Mapping atau peta pikiran adalah menuliskan tema utama sebagai titik 

sentral/tengah  dan  memikirkan cabang-cabang atau tema turunan. Itu berarti setiap 

kali kita mempelajari suatu hal maka fokus kita diarahkan pada apakah tema 

utamanya.  Poin-poin penting  dari tema utama yang  kita  pelajari, pengembangan 

dari setiap poin penting tersebut dan mencari hubungan antara setiap poin.4 

Menurut Imas Kurniasih dan Berlin dalam bukunya, Mind Mapping 

merupakan cara untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambilnya 

kembali ke luar otak, bentuk mind mapping seperti peta sebuah jalan di kota yang 

mempunyai banyak cabang. Seperti halnya peta  jalan kita bisa membuat pandangan 

secara menyeluruh tentang pokok masalah dalam suatu area yang sangat  luas. 

Dengan sebuah peta kita bisa merencanakan sebuah rute yang tercepat dan tepat 

untuk mengetahui kemana kita akan pergi dan dimana kita berada.
5
 Model 

pembelajaran Mind Mapping Sangat baik digunakan untuk pengetahuan awal siswa 

atau untuk menemukan alternatif  jawaban.6 

                                                 
3
Zainal Aqib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif), 

(Bandung : Yrama Widya,2013),  hlm. 23. 
4
La Iru dan La Ode Saifun Arihi, Analisis Penerapan Pendekatan,Metode,Strategi, dan 

Model-model Pembelajaran, ( Bantul : DIY : Multi Presindo, 2012), hlm. 47 
5
Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Profesionalitas Guru, (Yogyakarta : Kata Pena, 2015). hlm. 53 
6
Loc, Cit., hlm. 65-66 
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Jadi model pembelajaran Mind Mapping merupakan pembelajaran 

kooperatif atau berkelompok yang terdiri dari 3-5.Setiap anggota kelompok saling 

mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas (task), 

dengan cara menuliskan atau menggambarkan ide-ide atau gagasan yang ada di dalam 

pikiran mereka terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh guru pada kertas atau 

karton untuk memudahkan mereka belajar, mengingat dan menyusun materi 

pelajaraan yang diberikan oleh guru, dalam hal ini materi yang akan di berikan  

adalah Perkembangan Islam Pada Abad Pertengahan.Materi ini cocok  atau sesuai 

dengan model pembelajaran Mind Mapping  yang bertujuan untuk  memudahkan  

siswa dalam  belajar, mengingat dan menyusun  pelajaran, karena materi tentang 

sejarah ini cukup sulit bagi siswa dalam mempelajarinya, jika hanya menerapkannya 

dengan metode ceramah yang biasa digunakan oleh guru, siswa akan mudah merasa 

bosan dan jenuh. Dengan adanya model pembelajran Mind Mappingsiswa dapat 

menjadi lebih aktif  karena mereka belajar secara berkelompok dan menggambarkan 

ide pokok atau gagasan utama dalam materi tersebut  dengan kreativitas masing-

masing.Adapun Langkah-langkah model pembelajaran Mind Mappingmenurut Zainal 

Aqib dalam bukunya adalah sebagai berikut :7 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

2. Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akan ditanggapi oleh 

siswa/sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatif jawaban 

3. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang 

4. Tiap kelompok menginventarisasi/mencatat alternatif jawaban hasil 

diskusi 

                                                 
7
Loc, Cit., Hlm. 23. 
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5. Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil 

diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan sesuai 

kebutuhan guru. 

6. Dari data-data di papan siswa diminta membuat kesimpulan atau guru 

memberi bandingan sesuai konsep yang disediakan guru. 

 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah melalui kegiatan  

belajar.
8
 Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom dalam Sudjana, yang secara 

garis besar dibagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotoris. Adapun penjelasan dari ketiga ranah tersebut adalah : 

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual  yakni yang 

berkaitan pengetahuan atau ingatan, dan pemahaman; 

2) Ranah afektif berkenaan dengan penerimaan, jawaban, dan reaksi. 

3) Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak.
9
 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan Hasil belajar adalah  

kemampuan yang dimiliki siswa setelah melalui kegiatan belajar, yang dinilai dari 

tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotoris. 

 

 

 

                                                 
 

8
Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012), 

hlm. 15  

 
9
Sudjana Nana, Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 22 
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Penerapan Model Mind 

Mapping 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran PAI  

H. Variabel Penelitian 

 Menurut Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan 

R & D, variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
10

 

 Penelitian yang dilakukan ini menggunakan dua variabel,  yaitu variabel X 

dan variabel Y. Variabel  X  menjadi variabel pengaruh, yaitu penerapan desain 

sistem pembelajaran Model Mind Mappingdan variabel Y menjadi variabel 

terpengaruh, yaitu hasil  belajar  siswa  pada  mata pelajaran PAI Kelas XI di SMA 

YP Puncak  Gemilang  Tanjung Raja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat bagan 

berikut ini: 

Variabel Pengaruh (X)   Variabel Terpengaruh (Y) 

 

   

 

I. Definisi Operasional 

 Definisi operasional merupakan definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal 

yang didefinisikan serta dapat diamati. Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap 

penelitian ini, maka akan dijelaskan istilah yang dipandang penting untuk dijadikan 

pegangan dalam kajian lebih lanjut. 

 

                                                 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 38 
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a. Model Pembelajaran Mind Mapping 

Model pembelajaran Mind Mapping adalahpembelajaran kooperatif atau 

berkelompok yang terdiri dari 3-5. Setiap anggota kelompok saling mengeluarkan 

ide-ide untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas (task), dengan cara 

menuliskan atau menggambarkan ide-ide atau gagasan yang ada di dalam pikiran 

mereka terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh guru pada kertas atau karton 

untuk memudahkan mereka belajar, mengingat dan menyusun materi pelajaraan yang 

diberikan oleh guru. 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 

setelah ia menerima pengalaman belajar. Adapun hasil belajar yang penulis maksud 

adalah nilai yang didapat dari siswa kelas XI IPA SMA YP Puncak Gemilang 

Tanjung Raja  yang dilakukan oleh peneliti pada mata pelajaran PAI dengan sub 

pokok bahasan perkembangan islam pada abad pertengahan. 

J. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis  dikatakan sementara karena kebenarannya masih perlu diuji atau 

dites kebenarannya dengan data yang asalnya dari lapangan. Hipotesis juga penting 

peranannya karena dapat menunjukkan harapan dari sang peneliti yangdirefleksikan 

dalam hubungan bahan atau variabel dalam permasalahan penelitian.
11

 

 

                                                 
11

 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Yogyakarta: 

Bumi Aksara, 2003), hlm. 41 
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O1 X   O2 

Hipotesis yang dikemukakan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Ha : Terdapat peningkatan yang signifikan setelah di terapkan model 

pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa  di SMA YP 

Puncak Gemilang Tanjung Raja 

Ho :  Tidak terdapat peningkatan yang signifikan setelah di terapkan modeln 

pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa di SMA YP 

Puncak Gemilang Tanjung Raja 

K. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah metode penelitian pre experimental design 

(nondesign) yang dilaksanakn dengan mengadakan perbandingan antara sebelum dan 

sesudah yang dipilih secara sampling purposive. 

2. Desain Penelitian 

Eksperimen ini dirancang dengan menggunakan desain One-Group-Pretest-

Posttestdesign,Adapun desain penelitian ini menurut sugiyono dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan : 

O1 = Nilai pretest ( Sebelum diberi perlakuan) 

O2= Nilai Posttes ( Sesudah diberi perlakuan) 
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3. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
12

 Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik di kelas XI SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja. 

b. Sampel 

Sampel adalah merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti.13 

Penarikan sampel  dalam penelitian ini menggunakan teknik Cluster Random 

Sampling, teknik ini memilih sampel bukan didasarkan pada individual, tetapi pada 

kelompok, daerah, atau kelompok subjek yang secara alami berkumpul 

bersama.Peneliti mengambil sampel kelas dari kelas yang ada, yang menjadi kelas 

eksperimen adalah kelas XI IPA  yang berjumlah 20 siswa. Maka sampel dalam 

penelitian ini seluruh dari jumlah populasi, yaitu 20 siswa. 

Tabel 1 

Sampel 

 

Jumlah Sampel  

Kelas XI IPA 1 Jumlah Siswa 

Laki-laki 11 

Perempuan 9 

Jumlah  20 

                                                 
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm. 131 
13

Ibid, hlm. 131 
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4. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif  adalah 

data yang berhubungan dengan hasil belajar siswa dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Mind Mapping dikelas XI SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja 

yang di dapat dari hasil belajar siswa yang didapatkan dari tes tertulis. Data 

kuantitatif juga terdiri dari berapa jumlah guru, jumlah siswa, serta sarana dan 

prasarana yang ada dilapangan penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini ada dua macam, yakni: 

a. Data primer, yaitu data statistik yang diperoleh atau bersumber dari 

tangan pertama (first hand data)14, yang diambil langsung dan diolah 

langsung oleh peneliti melalui siswa kelas XI IPA SMA YP Puncak 

Gemilang Tanjung Raja dengan melakukan observasi dan memberikan 

tes terhadap pembelajaran yang telah dilakukan selama eksperimen 

berlangsung. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara langsung 

 dari objek penelitian. Peneliti mendapatkan data yang sudah jadi 

 dari kepala sekolah, guru mata pelajaran dan  arsip-arsip yang 

tersimpan di sekolah atau biasa disebut dengan tangan kedua (Second 

Hand data). 

                                                 
14

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2010), hlm. 19 
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5. Teknik Pengumpulan Data       

  Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian  ini, 

adapun Teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah: 

a. Dokumentasi, teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang objektif 

berupa arsip-arsip  dan dokumen-dokumen mengenai jumlah siswa, jumlah 

guru, dan sarana prasarana yang ada di SMA YP Puncak Gemilang 

Tanjung Raja.  

b. Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam 

percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.15 Adapun metode 

wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi-

informasi mengenai proses pembelajaran PAI.  Teknik ini digunakan untuk 

mencari keterangan tentang keadaan siswa dan keadaan sekolah di SMA 

YP Puncak Gemilang Tanjung  Raja Tahun Ajaran 2015/2016. 

c. Tes, data yang didapat dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-

soal yang bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman dan penugasan 

pada materi yang diberikan, serta untuk melihat keberhasilan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

6. Teknik Analisis Data 

Data-data yang telah dikumpulkan akan dianilisis dengan menggunakan 

rumus statistik, yaitu “t” untuk dua sampel kecil yang saling berhubungan
16

. Namun 

                                                 
15

 Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 113 
16

Ibid, hlm. 305.  
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sebelum menggunakan rumus ini peneliti akan mencari nilai TSR dari setiap siswa 

pada mata pelajaran PAI sebelum dan sesudah diterapkan model Mind Mapping. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus statistik “TSR” dan tes 

“T” untuk dua sampel kecil yang saling berhubungan.  

Mencari rata-rata standar deviasi “TSR”presentase:
17

 

Tinggi   : m + 1 SD (Nilai Tinggi) 

Sedang  : Nilai tengah antara tinngi dan rendah 

Rendah : m – 1 SD (Nilai Rendah) 

 

Adapun rumus tes “T” yang digunakan yaitu:
18

 

a. Rumusnya 

t0          =  ��
����

to   
b. Langkah perhitungannya adalah: 

1) Mencari Mean of Difference, Selisih antara Skor Variabel I dan Skor 

Variabel II, yang dapat diperoleh dengan rumus: 

MD   =  Ʃ�
�  

2) Mencari Standar Erorr (Standar Kesesatan) dari Mean of Difference 

yang dapat diperoleh dengan rumus: 

3) SEMD       = 
��

√��� 

                                                 
17

 Anas Sudijono, Op Cit., hlm. 176 
18

Ibid., hlm. 346 
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4) Mecari Deviasi Standar Perbedaan Skor antara Variabel I dan Skor 

Variabel II, yang dapat diperoleh dengan rumus: 

SDD= �∑ ��
� − �∑ �

� ��
 

L. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulis dalam menyusun skripsi ini, maka penulis 

membuat sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

Bab  I  Pendahuluan, Merupakan gambaran  umum , yang terdiri dari 

latar belakang  masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, variabel penelitian, definisi 

operasional, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab  II  Landasan Teori, Menguraikan pengertian dan tahapan-tahapan 

dalam Model Mind Mapping, kelebihan dan kekurangannya, pengertian  hasil 

belajar, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, dan pengertian PAI. 

Bab III Deskripsi Lokasi Penelitian, Gambaran  lokasi penelitian, 

Keadaan Sekolah, guru, dan siswa. 

Bab  IV  Analisis Data,  Merupakan  bab khusus untuk menganalisis 

data, serta akan menjawab dari permaslahan-permasalahan yang timbul dalam 

penelitian. 

Bab V Penutup, Berisikan kesimpulan tentang jawaban dari 

permasalahan yang telah dirumuskan  sebelumnya dan saran-saran dari peneliti.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Mind Mapping 

1. Pengertian Model Pembelajaran Mind Mapping  

Mind Mapping dalam penelitian ini merupakan salah satu tipe dari model 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif ( Cooperative Learning ) 

merupakan model pembelajaran dalam kelompok-kelompok kecil, dengan anggota 

kelompok 3-5 orang, yang dalam meyelesaikan tugas kelompoknya setiap anggota 

kelompok harus saling kerja sama dan saling membantu untuk memahami materi, 

sehingga setiap siswa selain mempunyai tanggung jawab individu, tanggung jawab 

berpasangan, juga mempunyai tanggung jawab dalam kelompok.
1
Karli dan 

Yuliariatiningsih berpendapat  sebagaimana yang adikutip oleh Hamdani, bahwa 

pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) adalah suatu strategi belajar 

mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 

membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, 

yang terdiri atas dua orang atau lebih.  

Manfaat dan karakteristik pembelajaran kooperatif menurut La Iru dan La 

Ode Saifun Arihi dalam bukunya, menyebutkan delapan manfaat pembelajaran 

kooperatif yaitu : 
2
 

                                                           
1
La Iru dan La Ode Saifun Arihi, Analisis Penerapan Pendekatan,Metode,Strategi, dan 

Model-model Pembelajaran, ( Bantul : DIY : Multi Presindo, 2012), hlm. 47  
2
Ibid, Hlm. 55 
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1. Meningkatkan pemahaman terhadap pengetahuan dasar 

2. Memberi penguatan terhadap keterampilan sosial  

3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membuat keputusan 

4. Menciptakan lingkungan belajar yang aktif 

5. Meningkatkan kepercayaan diri siswa 

6. Menghargai perbedaan gaya belajar 

7. Meningkatkan tanggung jawab siswa 

8. Fokus pada keberhasilan siswa. 

 

Karakteristik pembelajaran kooperatif yaitu : 

1. Menggunakan kelompok kecil 3-5 orang siswa 

2. Berfokus pada penyelesaian tugas-tugas 

3. Terjadi kerja sama dan interaksi kelompok 

4. Tanggung jawab pribadi untuk belajar 

5. Mendukung kerja kelompok. 

 

Keberhasilan kerja sangat dipengaruhi keterlibatan setiap anggota 

kelompok itu sendiri. Salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu model 

pembelajaran Mind Mapping 

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang dapat membuat 

siswa merasa percaya diri dan lebih leluasa untuk mengemukakan pendapatnya. Dan 

membuat mereka merasa merasa bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya 

dengan bekerja sama. 

Konsep Mind Mapping asal mulanya diperkenalkan oleh Tony 

Buzan.
3
Mind Mapping atau peta pikiran adalah menuliskan tema utama sebagai titik 

                                                           
3
Zainal Aqib, Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif), 

(Bandung : Yrama Widya,2013),  hlm. 23. 
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sentral/tengah  dan memikirkan cabang-cabang atau tema turunan. Itu berarti setiap 

kali kita mempelajari suatu hal maka fokus kita diarahkan pada apakah tema 

utamanya. Poin-poin penting dari tema utama yang kita pelajari, pemgembangan dari 

setiap poin penting tersebut dan mencari hubungan antara setiap poin.
4
 

Menurut Imas Kurniasih dan Berlin dalam bukunya, Model pembelajaran 

Mind Mapping merupakan cara untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan 

mengambilnya kembali ke luar otak, bentuk mind mapping seperti peta sebuah jalan 

di kota yang mempunyai banyak cabang. Seperti halnya peta jalan kita bisa membuat 

pandangan secara menyeluruh tentang pokok masalah dalam suatu area yang sangat 

luas. Dengan sebuah peta kita bisa merencanakan sebuah rute yang tercepat dan tepat 

untuk mengetahui kemana kita akan pergi dan dimana kita berada.
5
Model 

pembelajaran Mind Mapping Sangat baik digunakan untuk pengetahuan awal siswa 

atau untuk menemukan alternatif jawaban.
6
 

Jadi model pembelajaran Mind Mapping merupakan pembelajaran 

kooperatif atau berkelompok yang terdiri dari 3-5.Setiap anggota kelompok saling 

mengeluarkan ide-ide untuk memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas (task), 

dengan cara menuliskan atau menggambarkan ide-ide atau gagasan yang ada di dalam 

pikiran mereka terhadap materi pelajaran yang diberikan oleh guru pada kertas atau 

karton untuk memudahkan mereka belajar, mengingat dan menyusun materi 

                                                           
4
Loc, Cit., hlm. 65 

5
Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Profesionalitas Guru, (Yogyakarta : Kata Pena, 2015). hlm. 53 
6
Loc, Cit., hlm. 65-66 
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pelajaraan yang diberikan oleh guru, dalam hal ini materi yang di bahas adalah 

Perkembangan Islam Pada Abad Pertengahan.  

2. Pengertian Mind Mapping 

Sebelum membahas tentang model pembelajaran Mind Mapping,  peneliti 

terlebih dahulu menjelaskan pengertian Mind mappingdan langkah-langkah membuat 

Mind Mapping. 

Menurut Buzan Mind Mapping adalah sistem penyimpanan, penarikan data, 

dan akses yang luar biasa untuk perpustakaan raksasa, yang sebenarnya ada dalam 

otak anda yang menakjubkan. Mind Mapping membantu anda belajar, menyusun, dan 

menyimpan sebanyak mungkin informasi yang anda inginkan, dan 

mengelompokkannya dengan cara yang alami, memberi anda akses yang mudah dan 

langsung Mind Map membantu anda belajar, menyusun, dan menyimpan sebanyak 

mungkin informasi yang anda inginkan, dan mengelompokkannya dengan cara yang 

alami, memberi anda akses yang mudah dan langsung( ingatan yang sempurna) 

kepada apapun yang anda inginkan.
7
 

3. Langkah-langkah membuat Mind Mapping 

Menurut buzan ada tujuh langkah membuat Mind Mapping yaitu : 

1. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 

diletakkan mendatar. Mengapa? Karena memulai dari tengah memberi 

                                                           
7
 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, ( Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 12 
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kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk 

mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami. 

2. Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral anda, Mengapa? Karena 

sebuah gambar bermakna seribu kata dan membantu kita menggunakan 

imajinasi. Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, membuat kita lebih 

terfokus, membantu kita berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak kita. 

3. Gunakan warna. Mengapa? Karena bagi otak, warna sama menariknya 

dengan gambar. Warna membuat mind mapping lebih hidup, menambah 

energi kepada pemikiran kreatif, dan menyenangkan. 

4. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 

cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan 

seterusnya. Mengapa? Karena otak bekerja menurut asosiasi. Otak senang 

mengaitkan dua, tiga atau empat hal sekaligus. Bila kita menghubugkan 

cabang-cabang, kita akan lebih mengerti dan mengingat.  

5. Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. Mengapa? 

Karena garis lurus akan membosankan anak.  

6. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Mengapa? Karena kata kunci 

tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepadamind 

mapping. 
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7. Gunakan gambar. Mengapa? Kerena seperti gambar sentral, setiap gambar 

memberi seribu kata. 8 

Menurut Suyatno dalam bukunya, ada beberapa langkah-langkah dalam 

membuat mind mapping : 

1. Pergunakanlah selembar kertas kosong tak bergaris dan beberapa pena 

atau spidol berwarna, letakkan kertas tersebut mendatar.  

2. Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 

diletakkan mendatar. 

3. Gunakan gambar untuk ide sentral yang letakknya ditengah kertas karena 

gambar melambangkan topik utama.  

4. Gunakan warna, karena bagi otak warna menariknya dengan gambar 

sehingga peta pikiran lebih hidup. 

5. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 

cabang-cabang tingkat dua dan tiga ketingkat satu dan dua, dan 

seterusnya.  

6. Buatlah garis hubung yang melengkung.  

7. Gunakan kata kunci untuk setiap cabang atau garis.  

Dari para ahli di atas, maka peneliti membuat langkah-langkah Mind 

Mapping sebagai berikut :  

                                                           
8
Ibid, Hal. 15-16. 
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1. Pergunakanlah selembar kertas kosong berbentuk persegi panjang tanpa 

garis dan beberapa pulpen berwarna. 

2. Buatlah sebuah gambar yang merangkum subjek utama ditengah-tengah 

kertas.  

3. Buatlah beberapa garis tebal berlekuk-lekuk yang menyambung dari 

gambar ditengah kertas.  

4. Berilah nama pada setiap ide di atas, dan buatlah gambar-gambar kecil 

mengenai masing-masing ide tersebut.  

4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Mind Mapping 

Menurut Zainal Aqib dalam bukunya, Langkah-langkah model 

pembelajaran Mind Mapping adalah sebagai berikut :
9
 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

2. Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akan ditanggapi oleh 

siswa/sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatif jawaban 

3. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang 

4. Tiap kelompok menginventarisasi/mencatat alternatif jawaban hasil 

diskusi 

5. Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil 

diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan sesuai 

kebutuhan guru. 

6. Dari data-data di papan siswa diminta membuat kesimpulan atau guru 

memberi bandingan sesuai konsep yang disediakan guru. 

 

Menurut La Ode dan La Iru langkah-langkah model pembelajaran 

Mind Mapping adalah sebagai berikut : 
10

 

 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 

                                                           
9
Loc, Cit., Hlm. 23. 

10
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2. Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan ditanggapi 

oleh siswa atau sebaliknya, yang permasalahan tersebut mempunyai 

alternatif jawaban. 

3. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang. 

4. Tiap kelompok menginfentaris atau mencatat alternatif jawaban hasil 

diskusi. 

5. Tiap kelompok (atau di acak kelompok tertentu) membaca hasil 

diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan sesuai 

kebutuhan guru. 

6. Dari data-data di papan, siswa diminta membuat kesimpulan atau guru 

memberi bandingan sesuai konsep yang diberikan guru. 

 

Sedangkan menurut Imas dan Berlin dalam bukunya, langkah-langkah 

model pembelajaran mind mapping adalah sebagai berikut : 11 

1. Pertama kali, guru harus menyampaikan kompetensi yang ingin 

dicapai. 

2. Guru menyajikan materi sebagaimana biasa. 

3. Untuk mengetahui daya tangkap siswa, bentuklah kelompok 

berpasangan. 

4. Tunjuk salah satu siswa yang berpasangan itu untuk menceritakan 

materi yang baru diterima dari guru dan pasangannya mendengar 

sambil membuat catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran. 

Begitu juga kelompok yang lainnya. 

5. Menuguaskan siswa secara bergiliran atau bisa juga dengan cara di 

acak menyampaikan hasil wawancaranya dengan teman pasangannya. 

Sampai sebagian siswa menyampaikan hasil wawancaranya. 

6. Guru mengulangi atau menjelaskan kembali materi yang telah di 

diskusikan. 

7. Dan diakhiri dengan mengambil kesimpulan. 

 

Berdasarkan para ahli di atas, maka peneliti membuat langkah-langkah 

model pembelajaran mind mapping: 

1. Guru menciptakan kondisi belajar yang baik sebelum pembelajarn 

dimulai. 
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2. Guru memotivasi siwa melalui apersepsi. 

3. Sebelumnya guru telah menyuruh siswa untuk mempelajari materi 

perkembangan islam pada abad pertengahan dan guru menanyakan 

hal-hal yang berkaitan dengan materi tersebut. 

4. Guru membentuk kelompok siswa. 

5. Guru memberikan penjelasan tentang model Mind Mapping dan 

langkah-langkah membuat Mind Mapping: 

a. Pergunakanlah karton kosong persegi panjang pasang tanpa garis 

dan beberapa pulpen berwarna atau spidol. 

b. Buatlah sebuah gambar yang merangkum subjek utama ditengah-

tengah kertas. 

c. Buatlah beberapa garis tebal berlekuku-lekuk yang menyambung 

dari gambar ditengah kertas. 

d. Berilah nama pada setiap ide di atas, dan buatlah gambar-gambar 

kecil mengenai masing-masing ide tersebut. 

6. Secara berkelompok, guru menyuruh siswa berdiskusi dan saling tanya 

tentang materi yang dipelajari. 

7. Siswa secara berkelompok membuat Mind Mapberdasarkan materi 

yang telah dipelajari. 

8. Guru meminta setiap kelompok untuk maju dan menampilkan dan 

mempresentasikan Mind Map yang telah dibuat. 
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9. Guru memberikan kesempatan pada siswa melakukan tanya jawab dan 

diskusi dengan siswa  yang lain. Maupun menanyakan hal yang kurang 

dimengerti kepada guru. 

10. Siswa menyimpulkan materi pelajaran. 

 Dari langkah-langkah kegiatan belajar di atas, peneliti membuat gambar dari 

model pembelajaran Mind Mapping dengan materi Perkembangan Islam Pada Abad 

Pertengahan. Peneliti menjelaskan secara singkat materi yang akan di bahas sebelum 

menerapkan model Mind Mapping. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Model Mind Mapping 
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6. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Mind Mapping 

Salah satu kelebihan dari model mind mapping sangat baik digunakan 

untuk pengetahuan awal siswa atau untuk menemukan alternatif jawaban. 

Ada beberapa kelebihan model pemebelajaran mind mapping, yaitu : 

a. Cara ini cepat 

b. Teknik dapat digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang 

muncul dikepala anda 

c. Proses menggambar diagram bisa memunculkan ide-ide yang lain. 

d. Diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi panduan untuk menulis. 

Sedangkan kekurangan model pembelajaran mind mapping, yaitu : 

a. Hanya siswa yang aktif yang terlibat 

b. Tidak sepenuhnya murid yang belajar. 

c. Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan. 
12

 

 

B. Hasil Belajar 

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
13

 Dengan belajar, 

manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah 

lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup tidak lain adalah hasil 
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Loc, Cit., hlm. 54 
13

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi, cet. 5, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2010), hlm. 2 
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belajar.14 Jadi, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah 

laku yang didapatkan dari latihan dan pengalaman. 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Keberhasilan belajar mengajar pada dasarnya merupakan perubahan positif 

selama dan sesudah proses belajar mengajar dilaksanakan. Keberhasilan ini dapat 

dilihat dari keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran dan 

perubahan positif yang ditimbulkan sebagai akibat dari proses belajar mengajar 

tersebut. Keberhasilan belajar mengajar merupakan bagian dari tujuan pendidikan.15
 

Menurut Juliah dalam buku Asep Jihad dan Abdul Haris mengemukakan bahwa hasil 

belajar adalah Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah melalui kegiatan belajar.
16

 Dalam kegiatan pembelajaran, biasanya guru 

menetapkan tujuan belajar. siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. 

Sedangkan menurut Gagne dan Briggs dalam buku Jamil Suprihatiningrum 

mengemukakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa 

(learner’s performance).
17

 

                                                           
14

Abu Ahmadi dan Widodo Suproyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 

hlm. 127 
15

Nana Sudjana, Dasar-dasar Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 54 

 
16

Asep Jihad dan Abdul Haris. Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012), 

hlm. 15 
17

Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) hlm. 37 
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Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk 

pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 

mengakibatkakan berubahnya input secara fungsional. Belajar dilakukan untuk 

mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan 

perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar.
18

 

Menurut Winkel dalam buku Purwanto mengemukakan hasil belajar adalah 

perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.
19

 

Selanjutnya Amirin didalam bukunya, menyatakan hasil belajar adalah kemajuan 

yang diperoleh siswa dalam segala hal yang dipelajari.20 

Hasil belajar merupakan merupakan penguasaan pengetahuan atau 

keterampilan yang dikembangkan melalui  mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan 

dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.21 Klasifikasi hasil belajar 

dari Benyamin Bloom dalam Sudjana, yang secara garis besar dibagi menjadi tiga 

ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris. Adapun penjelasan 

dari ketiga ranah tersebut adalah : 

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual  yakni yang 

berkaitan pengetahuan atau ingatan, dan pemahaman. 
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 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 44-45 
19

 Purwanto, Ibid, hlm. 45 
20

Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja wali Press, 2000), hlm. 29 
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Sudjana Nana , Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo), 

hlm, 52-54 
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2) Ranah afektif berkenaan dengan penerimaan, jawaban, dan reaksi. 

3) Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak.
22

 

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesusai dengan 

tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana dikemukakan 

oleh Sunal di dalam buku Ahmad Susanto, bahwa evaluasi merupakan proses 

penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program 

telah memenuhi siswa.23 

Berdasarkan beberapa pengertian hasil belajar di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil belajar adalah kemampuan dan kemajuan yang telah 

diperoleh siswa setelah mengikuti  proses pembelajaran yang dinilai dari tiga aspek 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini dapat dimulai dari adanya kemauan 

siswa untuk lebih memahami setiap pengetahuan yang mereka peroleh dengan cara 

pengaplikasian teori-teori yang telah diperoleh sebelumnya. Dengan pemahaman 

yang telah didapat ditunjukkan dengan adanya perubahan yang lebih baik. 
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Sudjana Nana, Penilaian Proses Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 22 
23Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), hlm. 5 
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2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara 

berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal  maupun faktor eksternal. 

Secara perinci sebagai berikut: 

a. Faktor  Internal  : Merupakan faktor  yang bersumber dari dalam diri peserta 

didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor  internal ini 

meliputi: 

1) Intelegensi merupakan salah satu dari beberapa gejala kejiwaan yang sulit 

dipahami. Intelegensi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan 

berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar.24 

2) Motivasi dan Minat belajar 

Motivasi dan minat merupakan dua aspek yang juga besar pengaruhnya 

terhadap pencapaian hasil belajar. Dalam proses belajar, motivasi dan 

minat sangat diperlukan karena seseorang yang tidak mempunyai motivasi 

dan minat dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktifitas 

belajar.
25

 

3) Ketekunan 

Ketekunan mempengaruhi pencapaian belajar seseorang. Ketekunan itu 

nyata dari jumlah waktu yang diberikan oleh siswa untuk belajar 
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Abu Ahmadi, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), Hal. 75 
25

Hendra Surya, Kiat Mengatasi Kesulitan Belajar, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 

2003), hlm. 8 
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mempelajari sesuatu. Maka dari itu memerlukan waktu tertentu. Jika siswa 

memberikan waktunya kurang dari yang diperlukan untuk 

mempelajarinya, maka ia tidak akan menguasai bahan itu sepenuhnya. 

4) Sikap Kebiasaan Belajar 

Sikap kebiasaan belajar mempengaruhi pencapaian belajar seseorang 

karena belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, 

psikologis, dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil belajar yang 

kurang memuaskan. Ada orang yang sangat rajin belajar, siang dan malam 

tanpa istirahat yang cukup. Cara belajar seperti ini tidak baik karena 

belajar harus ada waktu untuk istirahat untuk memberi kesempatan kepada 

mata, otak serta organ tubuh lainnya untuk memperoleh stamina atau 

tenaga kembali.
26

 

5) Kondisi Fisik dan Kesehatan. 

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan belajar seseorang. Dengan demikian kesehatan jasmani dan 

rohani memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap kemampuan 

belajar, karena jika seseorang sakit ataupun kurang sehat akan 

mengakibatkan menurunnya gairah belajar serta akan mempengaruhi hasil  

belajar. Demikian pula halnya kesehatan rohani (jiwa) kurang baik, 

misalnya mengalami gangguan pikiran, perasaan kecewa, karena konflik 
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Rohmalina Wahab, Psikologi Pendidikan, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2008), 

hlm. 131 



 

 

35 

 

dengan seseorang, orang tua, atau karena sebab lainnya, ini dapat 

mengganggu atau mengurangi semangat untuk belajar. Dengan demikian, 

maka hasil belajar dapat tercapai apabila kondisi fisik maupun mental 

sehat, sehat secara lahir maupun sehat secara batin. 

b. Faktor Eksternal : Merupakan faktor  yang bersumber dari luar diri peserta 

didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya, Seperti: 

1) Keluarga 

Faktor keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap pencapaian hasil 

belajar, karena dengan adanya pengaruh orang tua dalam sebuah keluarga 

maka anak-anak akan lebih disiplin dan termotivasi dalam belajar, Dalam 

Q.S. At-Tahrim Allah SWT menyatakan : 

$ pκš‰ r'̄≈tƒ tÏ%!$# (#θãΖ tΒ# u(# þθè% ö/ ä3 |¡à�Ρ r&ö/ ä3‹ Î= ÷δr&uρ# Y‘$ tΡ. . . ∩∉∪  

Artinya:Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka. (Q.S. At-Tahrim: 6)
27

 

 

2) Sekolah 

Sekolah juga turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak, tetapi 

kompetensi atau kualitas guru, metode atau model pembelajaran, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah, kegiatan pengajaran, alat pengajaran, bahan, alat, dan suasana 
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evaluasi, waktu sekolah, keadaan gedung, dan seluruh sarana dan 

prasarana yang dimiliki sekolah, semuanya turut mempengaruhi berhasil 

atau terciptanya prestasi belajar anak di sekolah dan faktor sekolah 

merupakan faktor eksternal yang paling dominan yang mempengaruhi 

keberhasilan siswa. 

3) Masyarakat. 

Kehidupan masyarakat di sekitar murid berada merupakan salah satu 

faktor yang dapat berpengaruh terhadap belajar anak. Jika murid berada 

pada lingkungan yang baik, terdiri atas orang-orang terpelajar, budi 

pekerti baik akan berpengaruh baik bagi murid sehingga dapat menjadi 

pendorong untuk belajar lebih giat, dan berbuat seperti orang yang berada 

di lingkungannya. Sebaliknya, jika murid berada di lingkungan yang anak-

anaknya tidak terpelajar, malas, berbuat kebiasaan yang tidak baik, seperti 

suka judi, narkoba, maka bisa berpengaruh jelek pula kepada anak. Jadi, 

masyarakat dan tetangga juga teman-teman sepermainan di sekitar tempat 

siswa tinggal juga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.28 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, bagi seorang guru sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran hendaknya untuk lebih memperhatikan terlebih 

dahulu hal-hal atau faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran atau hasil belajar siswa. 
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C. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

1. Pengertian PAI 

Pendidikan Islam dikenal dengan istilah “Tarbiyah Islamiyah” yang diambil 

dari bahsa arab dengan kata kerja “Rabba” yang artinya mendidik, sedangakan 

menurut Akmal Hawi dalam bukunya mengatakan bahwa PAI adalah usaha sadar 

untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan 

ajaran Islam melalui kegiatan bimbigan, pengarahan/latihan dengan 

memperhatikantuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan antar umat 

beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan Nasional.29 

Dalam bukunya, Abdul Majid mengatakan bahwa : Pendidikan Agama Islam 

adalah upaya sadar dan terencana dalam menyaipkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran agama Islam dari sember utamanya kitab suci Al-Qur’an dan 

Al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 

pengalaman. Disertai dengan tuntutan untuk menghormati penganut agama lain 

dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 

hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
30

 

Definisi pendidikan Islam dikemukakan beberapa ahli dalam rumusan yang 

beraneka ragam. Dari hasil rumusan seminar pendidikan Islam se-Indonesia tahun 

1960 dalam bukunya Muzayyin Arifin dikatakan bahwa pendidikan Islam sebagai 

bimbingan terhadap perkembangan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan 

hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasihi dan mengawasi berlakunya 

                                                           
29

 Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Palembang: IAN Raden Fatah Press, 2006) hlm 21 
30

Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012) hlm 11 
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semua ajaran Islam.31 Menurut Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam 

(PAI) adalah proses penyampaian informasi dalam rangka pembentukan insan yang 

beriman dan bertaqwa agar manusia menyadari kedudukan, tugas dan fungsinya di 

dunia ini baik sebagai abdi maupun sebagai khalifah-Nya dengan selalu taqwa dengan 

makna, memelihara hubungannya dengan Allah, masyarakat dan alam sekitarnya 

serta bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Pendidikan Agama Islam 

(PAI) merupakan bimbingan yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada peserta 

didik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim yang sejati. 

2. Tujuan Pembelajaran PAI  

Pendidikan Agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkna 

dan meningkatkan keimanan melalui pemberiandan pemupukan pengetahuan, 

penghayatan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanann, ketakwaannya, 

berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi (kurikulum PAI:2002).
32

 

Tujuan pendidikan agama Islam di atas merupakan turunan dari tujuan 

pendidikan pendidikan Nasional, suatu rumusan dalam UUSPN (UU No.20 tahun 

2003), berbunyi: “Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didikagar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, Berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

                                                           
31

 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan islam Edisi Revisi, (jakarta: Bumi Aksara, 2003)   

hlm. 15 
32

Majid, Op,Cit., hlm 16 
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Para sarjana muslim yang bertemu di konfrensi dunia pertama tentang 

pendidikan Islam merumuskan tujuan pendidikan Islam sebagai berikut : Tujuan 

pendidikan Islam dirumuskan dari nilai-nilai filosofis yang kerangka dasarnya teruat 

dalam filsafat pendidikan Islam. Adapun fungsi  dari pendidikan Islam ialah 

menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi maupun dalam karakter, sikap moral, dan penghayatan 

dan pengalaman ajaran agama
33

. Berdasarkan kurikulum 2004, tujuan Pendidikan 

Agama Islam adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang ajaran Islam, 

keterampilan mempraktekkannya, dan meningkatkan pengamalan ajaran Islam itu 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Jadi secara ringkas dapat dikatakan bahwa tujuan utama Pendidikan Agama 

Islam adalah keberagamaan, yaitu menjadi seorang Muslim dengan intensitas 

keberagamaan yang penuh kesungguhan dan didasari oleh keimanan yang kuat.  

Oleh karena itu, berbicara pendidikan agama Islam, baik makna maupun 

tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan 

melupakan etika social atau moralitas social. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam 

rangka menuai keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi anak didik yang kemudian 

akan mampu membuahkan kebaikan (hasanah) diakhirat kelak. 

 

 

                                                           
33

Darajat, Ibid., hlm. 160-161 
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3. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam. 

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan 

keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia 

dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan manusia dengan dirinya sendiri, serta 

hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya(Hablun mnallah wa 

hablun minannas). 

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam juga identik dengan aspek-aspek 

Pengajaran Agama Islam karena materi yang terkandung didalamnya merupakan 

perpaduan yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya. 

Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup Pendidikan 

Agama Islam yang umum dilaksanakan di sekolah adalah
34

 : 

a. Pengajaran keimanan 

Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar tentang aspek 

kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut ajaran Islam, inti 

dari pengajaran  ini adalah tentang rukun Islam. 

b. Pengajaran akhlak 

Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada 

pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya, pengajaran ini 

                                                           
34

Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi aksara, 2008), 

hlm. 173-174 
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berarti proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajarkan 

berakhlak baik. 

c. Pengajaran ibadah 

Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk ibadah dan tata 

cara pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran ini agar siswa mampu 

melaksanakan ibadah dengan baik dan benar. Mengerti segala bentuk ibadah 

dan memahami arti dan tujuan pelaksanaan ibadah. 

d. Pengajaran fiqih 

Pengajaran fiqih adalah pengajaran yang isinya menyampaikan materi tentang 

segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber pada Al-Quran, sunnah, 

dan dalil-dalil syar’i yang lain. Tujuan pengajaran ini adalah agar siswa 

mengetahui dan mengerti tentang hukum-hukum Islam dan melaksanakannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Pengajaran Al-Quran 

Pengajaran Al-Quran adalah pengajaran yang bertujuan agar siswa dapat 

membaca Al-Quran dan mengerti arti kandungan yang terdapat di setiap ayat-

ayat Al-Quran. Akan tetapi dalam prakteknya hanya ayat-ayat tertentu yang di 

masukkan dalam materi Pendidikan Agama Islam yang disesuaikan dengan 

tingkat pendidikannya. 

 

 

 



 

 

42 

 

f. Pengajaran sejarah Islam 

Tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalah agar siswa dapat mengetahui 

tentang pertumbuhan dan perkembangan agama Islam dari awalnya sampai 

zaman sekarang sehingga siswa dapat mengenal dan mencintai agama Islam. 

  Mengingat betapa pentingnya pendidikan agama Islam untuk peserta 

didik, maka pendidikan agama Islam harus diberikan dan dilaksanakan disekolah 

dengan sebaik-baiknya. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM SMA YP PUNCAK GEMILANG 

TANJUNG RAJA KAB. OGAN ILIR 

A. Sejarah Singkat Berdirinya SMA YP Puncak Gemilang 

 

SMA YP Puncak Gemilang merupakan lembaga pendidikan formal yang di 

bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional. SMA YP Puncak Gemilang, ini 

terletak diatas tanah seluas 2672 M
2
, yang berlokasi di Desa Belanti, 

KecamatanTanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir. SMA YP Puncak Gemilang ini awal 

mula berdirinya pada tahun 1982 yang didirikan oleh H. Bakri S. Pd, ketika itu belum 

menjadi SMA YP Puncak Gemilang akan tetapi masih SMA YP Puncak 2 Tanjung 

Raja. Pada tahun 1986 sekolah SMA YP Puncak 2 Tanjung Raja masih bernaung di 

SMA N 1 Tanjung Raja. yang kepala sekolah yayasannya adalah,H. Bakri S. Pd, dan 

ada pun gurunya adalah Yusnani, Windu Ratno Riyadi, Dwi Astuti. Sutriani. Dan 

Anang Mulyadi. Jabatan kepala sekolah yayasannya terhitung mulai dari tahun 1982 

sampai dengan tahun 2002. 

Kemudian mengingat peserta didik semakin banyak dan pendidiknya pun 

kurang memadai, untuk memudahkan proses belajar mengajar maka pada tahun 1987 

dibangunlah gedung dijalan Belanti, Tanjung Raja, sebagai cikal SMA ini. Atas dasar 

anjuran pemeritah yang menangani pendidikan, yayasan melaksanakan aturan yang 

ada dengan menambah gedung yang ada dan melengkapi sarana prasarana. 
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Pada tahun 2002 sampai dengan tahun 2007 , jabatan kepala sekolah yayasan 

dari H. Bakri S. Pd, dilanjutkan oleh Windu Ratno Riyadi A.Md, yang terhitung dari 

tahun 2007 sampai dengan tahun 2015, dan juga ada penambahan tenaga pendidik 

yang berjumlah 23 orangguru.. 

Pada tahun 2002 SMA YP Puncak 2 Tanjung Rajaberubah nama menjadi 

SMAYP Puncak Gemilang. Sedangkan untuk jabatan kepala sekolah yayasan adalah 

H. Bakri, S. Pd.Selanjutnya pada tahun 2007 sampai 2015 kepala sekolah yayasannya 

adalah Windu Ratno Riyadi sampai sekarang. 

Jadi SMA YP Puncak Gemilang sudah mengalami perubahan dan pergantian, 

baik nama sekolah maupun jabatan kepala sekolah yang pada akhirnya menjadi SMA 

YP Puncak Gemilang. Untuk lebih jelasnya sejarah dan silsilah SMA YP Puncak 

Gemilang ini dapat dilihat tabel dibawah ini :   

Tabel 2 

Nama Sekolah Dan Kepala Sekolah Dari Tahun 1982– 2015 

 

No Nama Sekolah Periode Kepala Sekolah 

 

1 

 

2 

 

SMA YP Puncak 2 Tanjung Raja 

 

SMA YP Puncak Gemilang 

Tanjung Raja 

 

 

1982-2002 

 

2007-2015 

sekarang 

 

 

 

H. Bakri, S. Pd 

 

Windu Ratno Riyadi 

 

 

 

Sumber data : Dokumentasi SMA YP Puncak Gemilang Tahun Ajaran 2015 
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B. Profil, Visi dan Misi SMA YP Puncak Gemilang 

1. Profil SMA YP PUNCAK GEMILANG 

a. Nama Sekolah    : SMA YP Puncak Gemilang 

 

b. Npsn / Nss    : 10643835 / 304110203007 

 

c. Status Sekolah   : Swasta 

 

d. Alamat  

1) Desa   : Balanti 

2) Kecamatan    : Tanjung Raja 

3) Kabupaten    : Ogan Ilir 

4) Provinsi    : Sumatera Selatan 

e. Tahun didirikan  : 1985 

 

f. Akreditasi Sekolah  : A 

 

g. Tahun diperoleh akreditasi  : 2011 

 

h. Pelaksanaan Belajar   : Pagi 

 

i. Luas Tanah    : 2672 M 

 

2. Visi dan Misi SMA YP Puncak Gemilang 

 

Visi : ” MENJADI SMA PILIHAN UTAMA MASYARAKAT” 

 

1. Unggul dalam prestasi akademik 

2. Unggul dalam persaingan masuk PTN maupun PTS 

3. Unggul dalam prestasi ekstrakulikuler 

4. Unggul dalam wawasan wiyata mandala 

5. Unggul dalam pengamalan agama 

6. Unggul dalam pembinaan keterampilan 
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Misi : 

1. Mengefektifkan kegiatan belajar mengajar 

2. Mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar 

3. Melengkapi sarana pembelajaran 

4. Melatih dan mengambangkan potensi sekolah 

5. Menanamkan disiplin dan menaati tata tertib sekolah 

6. Meningkatkan kerjasama orang tua dan masyarakat 

 

C. Struktur  Organisasi 

Struktur organisasi sangatlah penting dalam suatu lembaga, sebuah lembaga 

tidak akan lepas dari struktur organisasi. Struktur organisasi tersebut bertujuan untuk 

mempermudah jalannya roda organisasi. 

Begitu juga dengan SMA YP Puncak GemilangOgan Ilir yang merupakan 

lembaga pendidikan memerlukan sebuah struktur organisasi yang bertujuan untuk 

memperlancar jalannya kegiatan belajar mengajar dan pendidikan. Oleh karena itu 

maju dan tidaknya suatu lembaga pendidikan tergantung pada efektifitas 

keorganisasian tersebut. Apabila organisasi tersebut terkonsep dengan bagus, maka 

jalannya pendidikan dan proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik dan 

efesien. Dengan demikian antara organisasi dengan pendidikan mempunyai hubungan 

yang sangat erat. Berikut struktur organisasi SMA YP Puncak Gemilang Ogan Ilir : 

Struktur Organisasi Guru Dan Pegawai SMA YP Puncak Gemilang 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Windu Ratno Riyadi, A.Md 

Bidang Kesiswaan 

Sopyan Hadi, S. Pd 

Bendahara 

Indah Rusmiati, S.Pd 

 

Sekretaris  

Anisah, S. Pd 
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D. Keadaan Guru dan Pegawai 

Jumlah guru di SMA YP Puncak Gemilang Ogan Ilir ada28 orang, salah 

satunya kepala yayasan sekolah, dengan perincian 10 orang guru laki-laki dan 18 

orang guru perempuan. Guru-guru tersebut terdiri dari 1 orang berstatus PNS, dan 27 

orang berstatus guru honor. 

Sedangkan jumlah pegawainya adalah 4 orang, dengan perincian 2 orang 

pegawai laki-laki dan 2 orang pegawai perempuan. Pegawai tersebut terdiri dari 3 

orang berstatus pegawai tetap dan 1 orang berstatus penjaga sekolah. 

Tabel 3 

Daftar  Nama-Nama Guru Dan Pegawai SMA YP Puncak Gemilang  

1985-2015 

 

No Nama Dan Nip Pendidikan 

Terakhir 

Bidang Studi Ket 

1 Windu Ratno Riyadi D3 Ekonomi Kepala Sekolah 

2 Anang Mulyadi 

 

SMA - TU 

3 Anisah 

 

S1 Matematika Guru Mapel 

Wali Kelas X 

Yusnani, S.Ag 

 

Wali Kelas XI 1 

Sutriani, S.Pd 

Wali Kelas XII IPA 2 

 Fitra Ratno Sar
 Wali Kelas XII IPA 2  

Wali Kelas XII IPS 

Eva Susanti, S.Pd 

Penjaga Sekolah 

 Ahmad Fairus  
Guru olahraga 

Yudi Prima Mandala Putra, S.Pd 

Wali Kelas IPA 2 

Rereni Arisanti, S.T 
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4 Desy Hardiyanti 

 

S1 TIK/KKPI Guru Mapel 

5 Dwi Astuti SMA - TU 

6 Echo Nugroho 

Melyadi 

 

S1 Geografi Guru Mapel 

7 Eva Susanti S1 Bahasa Indonesia Guru Mapel 

8 Fairus S1 Bahasa Indonesia Guru Mapel 

9 Fitra Ratno Sari S1 Muatan Lokal Wakil Kepala 

Sekolah 

10 Gilang Ginanjar S1 - TU 

11 Ika Pitaya SMA IPS TU 

12 Indah Rusmiati S1 Sejarah Guru Mapel 

13 Mira Sari SMA - TU 

14 Mudor  S1 Bahasa Arab Guru Mapel 

15 Nurlelawati  S1 Kimia  Guru Mapel 

16 Reni Arisanti S1 Fisika  Guru Mapel 

17 Restika Defasari S1 Bahasa Inggris Guru Mapel 

18 Sopyan Hadi S1 Sosiologi  Guru Mapel 

19 Sudarmanta S1 Matematika  Guru Mapel 

20 Susanti  S1 Pendidikan 

Kewarganegaraan 

Guru Mapel 

21 Sutriani  S1 Biologi  Guru Mapel 

22 Tiara Nita S1 Bahasa Inggris Guru Mapel 
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23 Tri Astuti Sulistyo 

Ningsih 

S1 Seni Budaya Guru Mapel 

24 Wahyu Hidayat S1 Pendidikan 

Jasmani 

Guru Mapel 

25 Yeni Susanti S1 Teknologi 

Pendidikan 

Guru Mapel 

26 Yudhi Prima 

Mandala Putra 

S1 PJOK Guru Mapel 

27 Yuli Kresnawati S1 Seni Budaya 

Pendidikan 

Guru Mapel 

28 Yusnani S1 PAI Guru Mapel 

Sumber Data : Dokumentasi SMA YP  Puncak Gemilang Tahun Ajaran 2015 

 

 

Tabel 4 

Tingkat Pendidikan Guru Dan Pegawai SMA YP Puncak Gemilang 

 

No Jenjang Pendidikan F % 

1 Sarjanah (S1) 23 82,14% 

2 D3 1 3,58% 

3 SMA 4 14,28% 

Jumlah 28 100% 

Sumber Data : Dokumentasi SMA YP Puncak Gemilang Tahun Ajaran2015 
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Dari tabeldi atas, ada 23 orang (82,14%) tenaga pengajar yang berstatus Sarjana 

dan 1orang (3,58%) tenaga pengajar yang berstatus D3, dan juga 4 orang (14,28%) 

dari SMA. Jenjang pendidikan yang mereka miliki pada umumnya berasal dari 

lembaga pendidikan guru, yang merupakan tenaga-tenaga professional yang sesuai 

dengan latar belakang pendidikan mereka sehingga dapat di harapkan proses belajar 

mengajar akan lebih baik. 

Tabel 5 

Daftar Nama-Nama Guru Wali Kelas 

 

No Kelas Guru Kelas 

 

1 X Yusnani 

 

2 XI 1 Sutriani 

 

3 XII IPA 1 Fitra Ratno Sari 

 

4 XII IPA 2 Reni Arisanti 

 

5 XII IPS Eva Susanti 

 

Sumber Data : Dokumentasi SMA YP Puncak Gemilang Tahun Ajaran 2015 

Tabel 6 

Keadaan Pegawai 

 

No Keadaan Guru Laki-Laki Perempuan Jumlah  

1 Pegawai  tetap 3 7 10 

2 Pegawai  honor 2 - 2 

3 Penjaga sekolah 1 - 1 

Jumlah 6  7  13 

Sumber Data : Dokumentasi SMA YP Puncak Gemilang Tahun Ajaran 2015 
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E. Keadaan Siswa 

Siswa SMA YP Puncak Gemilang berjumlah 128 orang. Proses belajar 

mengajar di SMA YP Puncak Gemilang dilaksanakan mulai pukul 07.30 WIB sampai 

dengan pukul 12:30 WIB. Setiap siswa diharuskan hadir sebelum jam pelajaran 

dimulai. Namun, berdasarkan pengamatan peneliti ditemukan beberapa orang siswa 

sering terlambat. Selain itu, fenomena yang peneliti temukan seperti siswa keluar 

masuk kelas, tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan pelajaran, siswa malas 

mengerjakan tugas, siswa lebih banyak diam dan penggunaan metode pembelajaran 

yang menoton. Hal ini yang menyebabkan aktivitas belajar siswa yang kurang 

optimal. Di bawah ini perincian jumlah siswa SMA YP Puncak Gemilang. 

Tabel 7 

Keadaan Siswa SMA YP Puncak Gemilang 

 

 

No Kelas 

Keadaan siswa 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 X 11 20 31 

2 XI  12 8 20 

3 XII IPA 1 10 16 26 

4 XII IPA 2 10 17 27 

5 XII IPS  5 19 24 

Jumlah 48 80 128 

Sumber Data : Dokumentasi SMA YP Puncak GemilangTahun Ajaran 2015 
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F. Keadaan Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana adalah alat penting yang menunjang proses pencapaian 

tujuan pendidikan disuatu sekolah, sarana dan prasarana yang di miliki SMA YP 

Puncak Gemilang cukup baik,layak sertalengkap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada table berikut ini : 

Tabel8 

Keadaan Sarana Prasarana 

 

No Jenis Prasarana Jumlah Kedaan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Buah Baik 

2 Ruang Guru 1 Buah Baik 

3 Ruang  TU 1 Buah Baik 

4 Lab Komputer 3 Buah Baik 

5 Ruang Perpustakaan 1 Buah Baik 

6 Ruang Osis 1 Buah Baik 

7 Ruang UKS 1 Buah Baik 

8 Musollah 1 Buah Baik 

9 WC. Guru 4 Buah Baik 

10 WC. Siswa 4 Buah Cukup Baik 

Jumlah 17 Buah  

Sumber Data : Dokumentasi SMA YP Puncak Gemilang Tahun Ajaran 2015 
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Tabel 9 

Rombongan Belajar 

 

No  Rombongan Belajar  Jumlah 

Kelas 

Laki-Laki Perempuan  Jumlah 

1 Kelas X 1 Kelas 11 20 31 

2 Kelas XI 1 Kelas 12 8 20 

3 Kelas XII IPA 1 1 Kelas 10 16 26 

4 Kelas XII IPA 2 1 Kelas  10 17 27 

5 Kelas IPS 1 Kelas  5 19 24 

  5 Kelas 48 80 128 

Sumber Data : Dokumentasi SMA YP Puncak GemilangTahun Ajaran2015 

 

Adapun sarana lain yang menunjang siswa dalam proses pembelajaran yaitu : 

 

1. Media Pembelajaran 

Dalam rangka mempermudah menjelaskan materi mata pelajaran, maka 

dibutuhkan sebuah perangkat alat sebagai media pembelajaran. SMA YP Puncak 

Gemilang Tanjung Rajatelah menyediakan media pembelajaran yang digunakan 

secara umum. Media ini dapat digunakan sewaktu-waktu ketika dibutuhkan. Adapun 

media pokok yang ada disetiap ruang kelas yaitu white board, spidol. Papan tulis, 

kapur, dan penghapus. Sedangkan media yang tersedia lainnya yang ada di SMA YP 

Puncak Gemilang Tanjung Rajayaitu: 
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 Tabel 10 

 Media Pembelajaran 

NO Media Audio Jumlah Ket 

1. 

2. 

3. 

 

Tape Recorder 

Salon (pengeras suara) 

Infokus 

2 

2 

1 

Baik 

Baik 

Baik 

Sumber: Dokumentasi SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

merupakan alat pendukung yang sangat penting sekali dalam proses pembelajaran 

agar lebih baik dan akan tercapainya tujuan pembelajaran yang baik 

G. Kegiatan – Kegiatan di SMA YP Puncak Gemilang 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tata Usaha Sekolah SMA YP Puncak 

Gemilang ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan secara yaitu sebagai berikut: 

1. Kegiatan Kurikulum/ Intra Kurikuler 

Kegiatan kurikulum atau kegiatan belajar mengajar masih menerapkan KTSP 

2006 di sekolah tersebut dan proses belajar mengajar dilaksanakan pada pagi 

hari yaitu mulai dari jam 07:30 WIB sampai dengan 14:00 WIB 

2. Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Kegiatan ekstra kulikuler merupakan suatu kegiatan tambahan yang 

berlangsung di luar jam pelajaran, kegiatan ekstra kulikuler yang ada di SMA 

YP Puncak Gemilang Tanjung Raja diantaranya: kegiatan Pramuka, Olahraga 

Volly, Sepak Bola, dan Bulu tangkis.    
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Pada bab ini merupakan analisis data yang berisikan beberapa masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini diantaranya adalah hasil belajar  siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Mind Mapping di SMA YP Puncak Gemilang 

Tanjung Raja dan dilaksanakan dengan praktek langsung di kelas XI IPA pada 

tanggal 2 sampai tanggal 10 Desember 2015 

 Dalam melaksanakan penelitian ini banyak hambatan dalam menerapkan 

model Mind Mapping di kelas XI IPA SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja 

karena sebagian siswa kurang memperhatikan saat peneliti menjelaskan langkah-

langkah model pembelajaran Mind Mapping   dan juga alokasi waktu yang sedikit 

pada mata pelajaran PAI. Maka dari itu, peneliti meminta jam pelajaran yang kosong 

kepada guru agar hambatan tersebut dapat di atasi.  

 Selain itu, peneliti juga belum sepenuhnya memahami karakter dan cara 

belajar siswa kelas XI IPA, Akan tetapi guru mata pelajaran PAI  mendampingi 

peneliti dan membantu peneliti dalam penerapan model pembelajaran  Mind 

Mapping. 

 Penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian eksperimen yang 

menggunakan teknik One Group Pretest-Posttest Design. Data dalam penelitian ini 

adalah data yang diperoleh dari nilai siswa pada mata pelajaran PAI. 
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 Penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian eksperimen yang 

menggunakan teknik One Group Pretest-Posttest Design. Data dalam penelitian ini 

adalah data yang diperoleh dari nilai siswa pada mata pelajaran PAI. 

 Penelitian ini dilakukan untuk melihat hasil belajar pada mata pelajaran PAI 

sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Mind Mapping  pada kelas 

XI IPA di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja. Adapun KKM pada pelajaran  

PAI di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja adalah 75. 

Peneliti mendapatkan dua pokok permasalahan yaitu, pertama bagaimana 

hasil belajar siswa kelas XI IPA sebelum diterapkan model pembelajaran Mind 

Mapping, kedua bagaimana hasil belajar siswa kelas XI IPA  setelah diterapkan 

model pembelajaran Mind Mapping. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran 

PAI dalam menerapkan model pembelajaran Mind Mapping. Langkah-langkahnya 

adalah: 

1. Guru menciptakan kondisi belajar yang baik sebelum pembelajarn 

dimulai. 

2. Guru memotivasi siwa melalui apersepsi. 

3. Sebelumnya guru telah menyuruh siswa untuk mempelajari materi 

perkembangan islam pada abad pertengahan dan guru menanyakan hal-

hal yang berkaitan dengan materi tersebut. 

4. Guru membentuk kelompok siswa. 



57 

 

5. Guru memberikan penjelasan tentang model Mind Mapping  dan langkah-

langkah membuat Mind Mapping : 

a. Pergunakanlah karton kosong persegi panjang pasang tanpa garis dan 

beberapa pulpen berwarna atau spidol. 

b. Buatlah sebuah gambar yang merangkum subjek utama ditengah-

tengah kertas. 

c. Buatlah beberapa garis tebal berlekuku-lekuk yang menyambung dari 

gambar ditengah kertas. 

d. Berilah nama pada setiap ide di atas, dan buatlah gambar-gambar 

kecil mengenai masing-masing ide tersebut. 

6. Secara berkelompok, guru menyuruh siswa berdiskusi dan saling tanya 

tentang materi yang dipelajari. 

7. Siswa secara berkelompok membuat Mind Map berdasarkan materi yang 

telah dipelajari. 

8. Guru meminta setiap kelompok untuk maju dan menampilkan dan 

mempresentasikan Mind Map yang telah dibuat. 

9. Guru memberikan kesempatan pada siswa melakukan tanya jawab dan 

diskusi dengan siswa  yang lain. Maupun menanyakan hal yang kurang 

dimengerti kepada guru. 

10. Siswa menyimpulkan materi pelajaran.  
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 Proses pembelajaran dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan 

pertama, memberikan materi perkembangan islam pada abad pertengahan  di kelas  

dengan menggunakan metode lama dan peneliti memberikan 20 butir soal pretest 

kepada siswa materi perkembangan islam pada abad pertengahan guna untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam membaca dan menulis aktivitas dan hasil belajar 

siswa. Pertemuan kedua, peneliti memberikan materi perkembangan islam pada abad 

pertengahan di kelas  dengan menggunakan model pembelajaran Mind Mapping. 

Pertemuan Ketiga, peneliti mengadakan evaluasi dengan memberikan 20 butir soal 

posttest pilihan ganda. 

Didalam menerapkan model pembelajaran Mind Mapping, tersebut peneliti 

memberikan materi tentang perkembangan islam pada abad pertengahan yaitu 

bagaimana hasil belajar siswa, yang mana waktu pembelajarannya 2 jam (70 menit).  

B. Hasil Belajar PAI Siswa Kelas XI IPA Sebelum diterapkan Model 

Pembelajaran Mind Mapping 

Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa, sebelum diterapkan model 

Mind Mapping dan peneliti mengadakan tes pada sampel mengenai materi 

perkembangan islam pada abad pertengahan. 

Di bawah ini adalah data hasil belajar, sebelum menerapkan model Mind 

Mapping, peneliti mengadakan tes pada sampel mengenai materi perkembangan 

islam pada abad pertengahan di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja. 
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TABEL 11 

Skor Pretest Hasil Belajar Sebelum Menggunakan Model Mind Mapping 

di SMA YP Puncak Tanjung Raja 

 

No Nama Siswa L/P Skor Hasil Belajar 

1. Ahmad Wahyudi L 60 

2. Andi Gunawan L 45 

3. Andreyan L 40 

4. Andrio Kasgara L 30 

5. Anita P 40 

6. Dandi L 35 

7. Derry Ronaldo L 45 

8. Elsa Febrianti  P 50 

9. Febriansyah L 40 

10. Ita Indrasari P 45 

11. Muhammad Irfan L 85 

12. Mutiara P 75 

13. Muhammad Ramadhan L 40 

14. Netty Herawati P 45 

15. Tito Safta L 60 

16. Triyoga Gumelar L 40 

17. Yeni Picanli P 30 

18. Yesi Puspita Sari P 35 

19. Yuliana P 55 

20. Zuhartati Ningsih P 65 

 

 

Dapat dilihat dari seluruh siswa yang berjumlah 20 orang terdiri dari laki-laki 

berjumlah 11 orang dan siswa perempuan berjumlah 9 orang, hanya 2 orang siswa 

yang mendapat nilai 75 keatas, sementara 75 kebawah terdapat 18 orang siswa. Jika 

disesuakan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75, maka hanya 2 orang siswa 

yang dinyatakan tuntas. Untuk itu perlu diadakan perbaikan pembelajaran dengan 

menerapkan model Mind Mapping 
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Selanjutnya untuk menganalisis data dalam penelti ini, penulis menggunkan 

teknik analisis kuantitatif komparasional yatu mengumpulkan data, menyajikan data, 

mengelola data, menguji dan menyimpulkan, adapun sampelnya 20 orang siswa kelas 

XI IPA SMAYP Puncak Gemilang Tanjung Raja.  

 Dari pengumpulan data yang diperoleh melalui Pre-Test  hasil belajar pada 

mata pelajaran PAI materi Perkembangan Islam Pada Abad Pertengahan diperoleh 

data sebagai berikut : 

60 45 40 30 40 

35 45 50 40 45 

85 75 40 45 60 

40 30 35 55 65 

Setelah diketahui data di atas, selanjutnya dimasukkan ke dalam tabel 

distribusi frekuensi sebagaimana yang tertuang  pada tabel di bawah : 

TABEL 12 

Distribusi Frekuensi Varabel X 

Perhitungan untuk memperoleh Mean, Deviasi Standar, dan Standar Eror 

 
X F fX (X-Mx) x

2 ��� 

85 1 85 36,85 1357,9225 1357,9225 

75 1 75 26,85 720,9225 720,9225 

65 1 65 16,85 283,9225 283,9225 

60 2 120 11,85 140,4225 280,845 

55 1 55 6,85 46,9225 46,9225 

50 1 50 1,85 3,4225 3,4225 

45 4 180 -3.15 9,9225 39,69 

40 5 200 -8,15 66,4225 332,1125 
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35 2 70 -13,15 172,9225 345,845 

30 2 60 -18,15 329,4225 658,845 

 N= 20 ∑fX= 963   ∑���= 4070,45 

 

Setelah data diperoleh dididstribusikan sebagaimana tabel diatas, Diatas 

dianalisis dengan menggunakan langk]ah-langkahbagai berikut: 

1) Mencari mean-nya dengan Rumus: 

Mx=  
∑ ��

	  

= 

��
�  

= 48,15 

2) Mencari deviasi tiap-tiap skor yang ada (kolom 4). 

3) Menguadratkan semua devasi yang ada (kolom 5). 

4) Memerkalikan frekuensi dengan X
2, 

sehingga diperoleh setelah itu dijumlahkan 

diperoleh Ʃfx
2 

; = 4070,45 

5) Mencari Standar Deviasi  

SDx= �∑ ���
	  

  = �����,��
�  

  = �203,5225 

 =  14,26 
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 Jadi simpangan dari masing-masing skor dari nilai rata-rata hasil  belajar 

sebelum diterapkan model Mind Mapping adalah sebesar 14,26. Setelah nilai rata-rata 

(Mean) dan Deviasi Standar (SD) diketahui maka selanjutnya adalah menentukan 

batasan kategori untuk nilai tinggi, sedang, dan rendah. 

6) Mengelompokkan hasil belajar dalam tiga kelompok yaitu tinggi, sedang, rendah 

(TSR) dengan rumus sebagai berikut: 

Tinggi = M+1 SD ke atas 

Sedang  = antara M-1 SD sampai dengan M+1 SD 

Rendah = M-1 SD ke bawah  

Dengan demikian maka: 

Tinggi  = M+1 SD ke atas 

  = 48,15 + 14,26 

  = 62, 41 ke atas dibulatkan menjadi 62 

Sedang  = antara M – 1 SD sampai dengan M + 1 SD 

  = antara 35 sampai dengan 61 

Rendah  = M – 1 SD ke bawah 

  =48,15– 14,26 

  = 33,35 kebawah atau dibulatkan menjadi 34 

Setelah diketahui kategori skor masing-masing nilai tinggi, sedang, dan 

rendah, maka langkah selanjutnya mencari jumlah nilai masing-masing kategori dari 

hasil belajar sebelum diterapkan model Mind Mapping, sebagaimana pada tebel 

berikut: 



63 

 

TABEL 13 

Distribusi Skor Hasil Belajar Sebelum Diterapkan Model Mind Mapping 

 
No Deskripsi Skor 

Kemampuan 

Skor Frekuensi Presentase 

1. Tinggi 62 ≥ (65-85) 3 15% 

2. Sedang 35-61 15 75% 

3. Rendah 33 ≤  (30-33) 2 10% 

Jumlah N=20 100% 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa kelompok skor hasil belajar siswa 

sebelum menggunakan model pembelajaran Mind Maping  pada mata pelajaran PAI, 

materi Perkembangan Islam pada Abad Pertengahan tergolong sedang, yaitu ada 15 

dari 20 siswa kelas XI di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja dengan persentase 

75 %. 

C. Hasil Belajar PAI Siswa Kelas XI IPA Setelah diterapkan Model 

Pembelajaran Mind Mapping 

Kegiatan belajar mengajar yang kedua dilaksanakan pada tanggal 25 

September 2015. Dalam perencanaan guru menyusun RPP dengan materi yakni 

perkembangan islam pada abad pertengahan. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan 

adalah skenario pembelajaran dengan menerapkan model Mind Mapping yang telah 

direncanakan dengan alokasi waktu 2x35 menit sebanyak 2 kali pertemuan yang 

menggunakan  penerapan model Mind Mapping. 

Model Mind Mapping yang diterapkan oleh guru cukup menarik minat siswa 

karena siswa belajar dalam bentuk kelompok, berdiskusi, dan bekerjasama dalam 

mengerjakan lembar kerja yang diberikan guru. Hubungan yang saling membutuhkan 
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inilah akan menimbulkan ketergantungan positif yang memungkinkan sesama siswa 

sehingga saling memberikan motivasi untuk meraih hasil belajar yang optimal. 

Berikut ini dapat diihat dari data hasil Posttest  pada kegiatan belajar mengajar yang 

kedua. 

TABEL 14 

Skor Post test Hasil Belajar Setelah Menggunakan Model pembelajaran 

Mind Mapping di SMA YP Puncak Tanjung Raja 

 

No Nama Siswa L/P Skor Hasil Belajar 

1. Ahmad Wahyudi L 80 

2. Andi Gunawan L 75 

3. Andreyan L 40 

4. Andrio Kasgara L 85 

5. Anita P 85 

6. Dandi L 90 

7. Derry Ronaldo L 95 

8. Elsa Febrianti  P 80 

9. Febriansyah L 75 

10. Ita Indrasari P 80 

11. Muhammad Irfan L 90 

12. Mutiara P 95 

13. Muhammad Ramadhan L 80 

14. Netty Herawati P 95 

15. Tito Safta L 80 

16. Triyoga Gumelar L 80 

17. Yeni Picanli P 95 

18. Yesi Puspita Sari P 100 

19. Yuliana P 95 

20. Zuhartati Ningsih P 65 

 

Dapat dilihat dari seluruh siswa yang berjumlah 20 orang terdiri dari laki-laki 

berjumlah 9 orang dan siswa perempuan berjumlah 11 orang,  setelah menggunakan 

model Mind Mapping, terdapat 18 orang siswa yang mendapat nilai 75 keatas, 

sementara 75 kebawah terdapat 2 orang siswa. Jika disesuakan dengan kriteria 
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ketuntasan minimal (KKM) 75, maka terdapat 18 orang siswa yang dinyatakan tuntas. 

Dalam artian terdapat peningkatan dari sebelumnya. 

Selanjutnya untuk menganalisis data dalam peneliti ini, penulis menggunakan 

teknik analisis kuantitatif komparasional yaitu mengumpulkan data, menyajikan data, 

mengelola data, menguji dan menyimpulkan, adapun sampelnya 20 orang siswa kelas 

XI IPA SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja.  

Dari pengumpulan data yang diperoleh melalui Post-Test  hasil belajar pada 

mata pelajaran PAI materi Perkembangan Islam Pada Abad Pertengahan diperoleh 

data sebagai berikut : 

80 75 40 85 85 

90 95 80 75 80 

90 95 80 95 80 

80 95 100 95 65 

Setelah diketahui data di atas selanjutnya, dimasukkan ke dalam tabel 

distribusi frekuensi sebagaimana yang tertuang pada tabel di bawah ini: 

TABEL 15 

Distribusi Frekuensi Varabel Y 

Perhitungan untuk memperoleh Mean, Deviasi Standar, dan Standar Error 

 
No Y F fY Y 

(� − ��) 
�� ��� 

1. 100 4 400 14,75 217,5625 870,25 

2. 95 4 380 9,75 95,0625 380,25 

3. 90 2 180 4,75 22,5625 45,125 

4. 85 2 170 -0,25 0,0625 0,125 

5. 80 4 320 -5,25 27,5625 110,25 

6. 75 2 150 -10,2 5 105,0625 210,125 



66 

 

7. 65 1 65 -20,25 410,0625 410,0625 

8. 40 1 40 -45,25 1620,0625 1620,0625 

 

Total 

N= 20 ∑fY=1705 - - ∑���=3646,25 

 

Setelah data diperoleh dididstribusikan sebagaimana tabel diatas, Diatas 

dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Mencari mean-nya dengan Rumus: 

My =  
∑ � 

	  

= 
!���

�  

= 85,25 

2) Mencari deviasi tiap-tiap skor yang ada (kolom 4). 

3) Menguadratkan semua devasi yang ada (kolom 5). 

4) Memerkalikan frekuensi dengan Y2, sehingga diperoleh setelah itu dijumlahkan 

diperoleh Ʃfy
2 

; = 3646,25. 

5) Mencari  standar deviasi  

SDy= �∑ � �
	  

      = �����,�
�  

                  = �182,3125 

           =  13,50 
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 Jadi simpangan dari masing-masing skor dari nilai rata-rata hasil belajar 

setelah diterapkan model Mind Mapping  adalah sebesar. Setelah nilai rata-

rata(Mean) dan Deviasi Standar (SD) diketahui maka selanjutnya adalah menentukan 

batasan kategori untuk nilai tinggi, sedang, dan rendah. 

6) Mengelompokkan Hasil belajar dalam tiga kelompok yaitu tinggi, sedang, rendah 

(TSR) dengan rumus sebagai berikut: 

Tinggi = M+1 SD ke atas 

Sedang  = antara M-1 SD sampai dengan M+1 SD 

Rendah = M-1 SD ke bawah 

  Dengan demikian maka: 

Tinggi  = M+1 SD ke atas 

  = 85,25+ 13, 50 

  = 98, 75 ke atas dibulatkan menjadi 99 

Sedang  = antara M – 1 SD sampai dengan M + 1 SD 

  = antara 73 sampai dengan 98 

Rendah  = M – 1 SD ke bawah 

  = 85,25 – 13,50 

  = 71, 75 kebawah atau di bulatkan menjadi 72 

Setelah diketahui kategori skor masing-masing nilai tinggi, sedang, dan 

rendah, maka langkah selanjutnya mencari jumlah nilai masing-masing kategori dari 

hasil belajar  setelah diterapkan model Mind Mapping, sebagaimana pada tebel 

berikut: 
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TABEL 16 

Distribusi Skor Hasil Belajar Setelah Diterapkan Model  Pembelajaran        

Mind Mapping  

 
No Deskripsi Skor 

Kemampuan 

Skor Frekuensi Presentase 

1. Tinggi 99  ≥  (99-100) 4 20% 

2. Sedang 73-98 14 70% 

3. Rendah 72 ≤  (40-72) 2 10% 

Jumlah  20 100% 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa kelompok skor hasil belajar siswa 

setelah menggunakan model pembelajaran Mind Maping  pada mata pelajaran PAI, 

materi Perkembangan Islam pada Abad Pertengahan tergolong sedang, yaitu ada 14 

dari 20 siswa kelas XI di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja dengan persentase 

70 %. 

D. Pengaruh Penerapan Model Mind Mapping Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar  PAI.  

Studi eksperimen yang dilaksanakan dengan tujuan untuk menguji kebenaran/ 

kepalsuan Hipotesis yang menyatakan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran Mind Mapping, hasil belajar PAI lebih baik dari pada hasil belajar PAI  

siswa yang diajar menggunakan metode lama ( Ceramah dan Tanya Jawab), peneliti 

telah menetapkan 20 orang siswa sebelum diajarkan dengan menggunakan metode 

lama disebut variabel X, dan 20 orang siswa setelah diajarkan menggunakan model 

Mind Mapping disebut Variabel Y,sebagai sampel penelitian. 

Untuk membuktikan apakah ada peningkatan yang signifikan antara 

penerapan model Mind Mapping  dalam meningkatkan hasil belajar dan adakah  
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perbedaan antara sebelum diterapkan model Mind Mapping  dan setelah  

menggunakan model Mind Mapping, dengan didukung oleh adanya sebelum 

diterapkan dan sesudah diterapkan yang berfungsi untuk mengontrol pembuktian 

adanya pengaruh hasil belajar  dengan menggunakan model Mind Mapping maka 

diadakan perhitungan tes “t” untuk dua sampel kecil yang satu sama lain saling 

berhubungan. 

Berdasarkan  skor hasil belajar siswa pada penerapan model pembelajaran 

Mind Mapping yang terdiri dari 20 orang siswa kelas XI IPA baik sesudah ataupun 

sebelum menggunakan model pembelajaran yang telah diterapkan sebanyak tiga kali 

pertemuan, yakni  pertemuan pertama memberikan pretest dan pertemuan kedua yaitu 

proses pembelajaran menyampaikan materi tentang perkembangan islam pada abad 

pertengahan sedangkan pertemuan ketiga memberikan posttest sebanyak 20 soal 

pilihan ganda.  

Permasalahan tersebut, pertama-tama kita ajukan Hipotesis alternatif (Ha) dan 

Hipotesis nihilnya (Ho), sebagai berikut : 

Ha      : Terdapat peningkatan yang signifikan setelah di terapkan model 

pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa  di SMA YP 

Puncak Gemilang Tanjung Raja 

 H0  : Tidak terdapat peningkatan yang signifikan setelah di terapkan model 

pembelajaran Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa di SMA YP 

Puncak Gemilang Tanjung Raja 
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  Langkah berikutnya, melakukan perhitungan untuk memperoleh Mean dan SD 

dengan bantuan tabel perhitungan di bawah ini : 

TABEL 17 

Dstribus Frekuensi Nilai Pre Test dan Post Tes 

 
Nama Siswa Skor Item Bernomor X-Y X-Y

2
 

Sebelum 

diterapkan 

X 

Setelah 

diterapkan 

Y 

Ahmad Wahyudi 60 80 -20 400 

Andi Gunawan 45 75 -30 900 

Andreyan 40 40 0 0 

Andrio Kasgara 30 85 -55 3025 

Anita 40 85 -45 2025 

Dandi 35 90 -55 3025 

Derry Ronaldo 45 95 -50 2500 

Elsa Febrianti  50 80 -30 900 

Febriansyah 40 75 -35 1225 

Ita Indrasari 45 80 -35 1225 

Muhammad Irfan 85 90 -5 25 

Mutiara 75 95 -20 400 

Muhammad Ramadhan 40 80 -40 1600 

Netty Herawati 45 95 -50 2500 

Tito Safta 60 80 -20 400 

Triyoga Gumelar 40 80 -40 1600 

Yeni Picanli 30 95 -65 4225 

Yesi Puspita Sari 35 100 -65 4225 

Yuliana 55 95 -40 1600 

Zuhartati Ningsih 65 65 0 0 

N = 20 - - ƩD =-700 ƩD
2
=31800 

 

 Data diatas dianalisis menggunakan rumus tes “t”dengan  langkah-langkah 

sebagai berikut:
1
 

                                                 
1Ibid., hlm. 305-313 
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 Mencari Mean of Difference Nilai rata-rata Hitung dari beda/selisih anatara 

Skor Variabel X dan Skor Variabel Y, yang dapat diperoleh dengan rumus: 

MD  =  Ʃ&
	         = '���

�
 

=  - 35 

Mencari Deviasi Standar Perbedaan Skor antara  dari Variabel X dan Variabel 

Y (dalam hal ini SDD ) yakni sebagai berikut : 

SDD= �∑ (�
) − *∑ (

) +
 

SDD = ��!,��
� − *'���

� +
 

SDD = �1590 − .−35) 

SDD= √1590 − 1225  

 = √365 

=  19,10 

Dengan diperolehnya SDD sebesar 19,10 itu, lebih lanjut dapat kita 

perhitungkan Standar Erorr dari Mean Perbedaan Skor antara Variabel X dan 

Variabel Y: 

SEMD       = 
123

√	'! 

= 
!
,!�

√�'! 

= 
!
,!�
√!
  

= 
!
,!�
�,��, 
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= 4,382 

 Langkah berikutnya adalah mencari harga to dan menggunakan rumus: 

t0 =  4&
156&

to          

  = ' ��
�,�, = 7,987 

Langkah berikutnya, kita berikan interpretasi terhadap to dengan terlebih 

dahulu memperhitungkan df atau db-nya : df atau db = N – 1 = 20 – 1 = 19. Dengan 

df sebesar 19 kita berkonsultasi dengan Tabel Nilai “t”, baik pada taraf signifikansi 

5% maupun pada taraf signifikansi 1%.  

Ternyata dengan df sebesar 19 itu diperoleh harga kritik t atau pada ttabel  

signifikansi 5% sebesar 2,09 sedangkan pada taraf signifikansi 1% tt diperoleh 

sebesar 2,86. 

Dengan membandingkan besarnya “t” yang kita peroleh dalam perhitungan  

(to = 7,987) dan besar “t” yang tercantum pada Tabel yaitu: 

Pada taraf signifikansi 5% ttabel  atau tt = 2, 09 

Pada taraf signifikansi 1% ttabel  atau tt= 2, 86 

Dengan demikian 9o lebih besar dari pada tt yaitu : 

    2,09<7,987> 2,86 

 Karena to telah kita peroleh sebesar 7,987; sedangkan tt = 2,09 dan 2, 86  maka 

to adalah lebih besar daripada tt, baik pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf 

signifikansi 1%, dengan demikian Ho diterima. 
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Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ada peningkatan yang 

signifikan antara hasil belajar  sebelum dan setelah diterapkan Model pembelajaran 

Mind Mapping ini, nilai tes mereka meningkat atau lebih baik jika dibandingkan 

sebelum diterapkannya model Mind Mapping. Ini mengandung makna bahwa 

penerapan model pembelajaran Mind Mapping telah berhasil dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas XI IPA di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari berbagai uraian hasil eksperimen yang telah peneliti paparkan pada bab 

sebelumnya dan pengujian hipotesis data yang telah disajikan, dan Setelah 

mengadakan analisis terhadap data yang diperoleh dari lokasi penelitian, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar  siswa kelas XI IPA di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung 

Raja sebelum diterapkan model pembelajaran Mind Mapping dapat 

disimpulkan tergolong  rendah. Dari analisis terhadap data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa tergolong tinggi  (15%), 

tergolongsedangsebanyak 15siswa (75%), dan tergolong rendah sebanyak 

2 siswa (10%). 

2. Hasil belajar  siswa kelas XI IPA di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung 

Raja setelah diterapkan model pembelajaran Mind Mapping dapat 

disimpulkan tergolong  rendah. Dari analisis terhadap data yang diperoleh 

menunjukkan bahwaterdapat 4 siswa tergolong tinggi (20%), sedang 

sebanyak 14 siswa (70%), rendah sebanyak siswa (10%). 

3. Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar setelah 

diajarkan dengan menggunakan Mind Mapping yang dapat 

diinterpretasikan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa tidak ada 

peningkatan hasil belajar antara sebelum dan sesudah ditolak. Maka 
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hipotesis yang menyataan bahwa ada peningkatan hasil belajar  siswa 

sebelum dan sesedah diterima. Karena to telah kita perolehsebesar3,478; 

sedangkantt = 2,05dan 2, 76maka to adalah lebihbesar dari padatt, baik 

pada taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%, 

dengandemikian Hoditerima. 

2,05<3,478> 2,76 

B. Saran-saran 

Adapun saran-saran yang peneliti kemukakan pada BAB simpulan ini 

ditujukan kepada guru dan siswa di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja, saran 

tersebut antaralain : 

1. Untuk guru pelajaran PAI dapat menggunakan model pembelajaran Mind 

Mapping ini sebagai sarana untu meningkatkan hasil belajar PAI bagi 

siswa di SMA YP Puncak Gemilang Tanjung Raja. 

2. Penerapan model pembelajaran Mind Mapping ini hendaknya disesuaikan 

dengan materi yang akan diajarkan dan lingkungan belajar siswa serta 

lokasi waktu yang cukup.  

3. Para guru hendaklah menerapkan pembelajaran variatif sehingga menjadi 

proses pembelajran menjadi lebih menarik dan menyenangkan serta para 

guru hendaklah meperkaya diri dengan berbagai pengetahuan dan hal-hal 

yang baru sehingga dapat meningkatkan kompetensi mengajar dikelas. 

4. Penelitian ini hendaknya diteruskan oleh peneliti selanjutnya dengan kelas 

serta sekolah dan materi yang berbeda. 
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